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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan, motivasi dan
lingkungan kerja mempengaruhi CV. Moko Garment Indonesia. Jumlah sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah 60 karyawan. Semua karyawanya dipekerjakan
oleh CV. Moko Garment Indonesia. Pengambilan sampel jenuh digunakan dalam
penelitian ini. Data yang didapatkan diolah menggunakan regresi linier berganda. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa kinerja karyawan tidak dipengaruhi secara positif
dan signifikan oleh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja. Kinerja karyawan
dipengaruhi secara positifdan signifikan oleh variabel motivasi.

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan; motivasi; lingkungan kerja; kinerja karyawan.
Abstract

This study aims to determine how leadership style, motivation and work environment
affectCV. Moko Garment Indonesia. The number of samples used in this study were 60
employees. All employees are employed by CV Moko Garment Indonesia. Saturated
sampling was usedin this study. The data obtained was processed using multiple linear
regression. The results revealed that employee performance is not positively and
significantly influenced by leadership style and work environment. Employee
performance is positively and significantly influenced by motivation variables.
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PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu elemen
penting dari perusahaan atau organisasi yang beroperasi pada aktivitasnya.
Sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan yang diatur oleh adanya
pendelegasian kekuasaan dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh karyawan
diperusahaan dengan standard an yang telah disepakati oleh atasan dan
bawahanya. Pemimpin dan bawahan berkomunikasi satu sama lain dalam
meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan kerja sama karyawan dalam
pekerjaan mereka.

Hasil kerja karyawan memiliki dampak besar pada kemampuan
perusahaan untuk memenangkan persaingan. Kinerja karyawan biasanya
mengacu pada produktivitas seseorang di tempat kerja. Jika setiap komponen bisnis
kuat dan mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
konsumen dan karyawan, maka kinerja karyawan yang tinggi dapat dicapai.

Menurut Windayanti (2019) Kinerja adalah hasil kerja seseorang yang
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kriteria pekerjaannya.
Pada intinya, kinerja seseorang dalam menyelesaikan suatu tugas dapat
menunjukkan apakah mereka berhasil atau tidak. Kinerja karyawan merupakan
faktor utama dalam kinerja perusahaan yang tinggi. Kinerja karyawan yang
dikelola dengan baik akan lebih maksimal untuk memenuhi tujuan bisnis.

Sebagai hasilnya kinerja karyawan adalah hasil kerja seorang individu
terhadap penyelesaian tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya sesuai dengan
tujuan yang telah diberikan kepadanya dalam sebuah organisasi atau perusahaan
untuk mencaai tujuannya.

Ada beberapa faktor gaya kepemimpinan yang bertentangan dengan apa
yang diinginkan karyawan dan kurangnya motivasi diri, yang dapat
menyebabkan kinerja pekerja di area produksi menurun. tempat kerja yang
kurang mendukung karena udara yang panas dan tempat yang sempit
menyebabkan karyawan kurang fokus dalam bekerja karena lingkungan kerja
yang tidak menyenangkan. Selain itu, untuk mencegah penurunan kinerja
karyawan, karyawan harus membangun keharmonisan dan kecocokan dengan
rekan kerja mereka. Kinerja karyawan yang terbaik adalah halyang diinginkan
oleh perusahaan. Namun, untuk menciptakan kinerja yang optimal, perusahaan
membutuhkan orang-orang yang berpengalaman dan berkualitas. Oleh karena
itu, pendekatan terbaik untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan dan
menjadikannya lebih baik lagi adalah dengan menyediakan motivasi tingkat yang
tinggi kepada karyawan.

Pemimpin yang baik dan berkualitas dapat meningkatkan kinerja
perusahaan karena kepemimpinan memainkan peran penting dalam bisnis.
Menurut Efendi dalam Fuchrudi (2004) Kepemimpinan didefinisikan sebagai
kemampuan dan kesiapan untuk membujuk, menginspirasi, mengajak, meminta,
menggunakan, dan, memaksa orang lain untuk menerima dampak dan
mengambil tindakan yang akan memajukan tujuan perusahaan. Karena memotivasi
orang untuk secara aktif berusaha mencapai tujuan organisasi, kepemimpinan
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memainkan peran penting dalam operasiorganisasi manajerial, termasuk peran
sebagai perencana, pengatur, koordinator, dan pengendali. Dengan fokus pada
akuntabilitas internal (kepada diri sendiri) dan kolaborasi yang efektif, gaya
kepemimpinan ini menekankan pada orang-orang dan memberikan arahan yang
efektif kepada para pengikutnya (Kartono, 2013). Gaya kepemimpinan ini
didukung oleh riset sebelumnya yang dilakukan oleh Efendi (2020), dengan judul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan”. Menunjukan
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan menurut Nugroho (2018), dengan judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Motivasi dan Loyalitas terhadap Kinerja Karyawan”.
Menunjukan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Karyawan mengantisipasi permintaan mereka persis seperti yang
dilakukan oleh individu pada umumnya yaitu ingin tercukupi dengan bekerja di
sebuah perusahaan tempat ia bekerja sebaliknya perusahaan juga menginginkan
sehingga para pekerja mampu melakukan tanggung jawab mereka dengan baik
untuk memenuhi visi dan tujuan perusahaan. Pemimpin sangat berperan untuk
memberikan motivasi sebagai dorongan agar bawahan bisa bekerja lebih efektif
dalam memenuhi tugas dan tanggung jawab di dalam perusahaan. Aspek
kepribadian seseorang yang dikenal sebagai motivasi mendorong dorongan
pribadi untuk terlibat dalam aktivitastertentu untuk mencapai tujuan. (Ekhsan,
2019). Sedangkan menurut Dessler (2009) Secara teoritis, manusia memiliki
berbagai macam keinginan dasar, termasuk yang berkaitan dengan fisiologi, rasa
aman, interaksi sosial, ego, dan realisasi diri..

Menurut Dewi (2021), dengan judul “Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan
Pengawasan terhadap Kinerja”. Menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja. Menurut Cahya (2021), dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Kerja, Stress Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Kasus UMKM Buah Baru Online (BBO) di Gamping
Yogyakarta”. Menunjukan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Menurut Nopri, Salfadri dan Delvianti (2019) selain gaya kepemimpinan
dan motivasi ada faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu
lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang nyaman akan membuat karyawan
merasa nyaman danmemberikan hasil kerja yang baik dan maksimal. Kondisi
lingkungan kerja sangat mempengaruhi karyawan untuk bekerja dengan hasil
yang baik oleh karena itu, manajemen perusahaan harus menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif dannyaman agar mendapatkan hasil kerja yang memuaskan.

Menurut Aurelia & Edellya (2021), dengan judul “Pengaruh Beban dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Karya Cipta Buana Sentosa di
Maumere Flores”. Menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut Nabawi (2019), dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja
Pegawai”. Menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan
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terhadap variabel kinerja pegawai. Menurut Dadang (2020), dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Kerja, Pengetahuan dan Beban Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai di CV. Perdana Mulia Desa Caringin Kulon Kecamatan Caringin
Kabupaten Sukabumi”. Menujukan bahwa lingkungan kerja secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

CV. Moko Garment Indonesia adalah bisnis pembuatan pakaian yang
berspesialisasi dalam memproduksi seragam mitra. Pembuatan pakaian seragam pada
CV. Moko Garment Indonesia melayani pemesanan seragam dengan pengiriman
seluruh Indonesia bahkan ke mancanegara. Manajemen berpikir karena proses
produksi sudah dibantu menggunakan mesin jadi menginginkan hasil 100% bagus
yang mengakibatkan karyawan bekerja keras dimana itu juga penentu nasib
mereka.Selain itu CV. Moko Garment Indonesia juga memiliki dukungan kepada
karyawanya yang professional dan berpengalaman dalam membuat pakaian
seragam. Seragam yang berkualitas tinggi dan memberikan banyak manfaat untuk
dipakai dalam bekerja maupun lainya

Komponen utama dalam operasi sebuah organisasi adalah departemen sumber
daya manusia. Supaya sumber daya manusia dapat beroperasi sebaik mungkin
dalammencapai tujuan perusahaan, mereka harus mengelola secara efektif dan
efisien. Kenyamanan karyawan dalam bekerja tergantung pada organisasi yang
memperhatikan kondisi kerja mereka. Selain itu, perusahaan juga harus
memperhatikan gaya kepemimpinan dan motivasi karyawan agar mereka memiliki
produktivitas yang tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk mengeksplorasi
populasiatau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan menggunakan alat
penelitian, dan kemudian menganalisis data tersebut secara kuantitatif atau
statistik untuk mengevaluasi hipotesis yang diterapkan. Hasilnya kemudian
diinterpretasikan untuk membentuk kesimpulan dari variabel yang diuji yaitu
variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan metode kuesioner di
mana responden diberi pertanyaan ataupernyataan secara tertulis untuk dijawab.
Data responden yang didapatkan sebanyak 60 responden atau seluruh karyawan
CV. Moko Garment Indonesia. Analisis kuantitatif data ini diolah dengan
menggunakan SPSS 23 untuk menguji validitas, reliabilitas, serta uji hipotesis.
Variabel dalam penelitian ini dinilai dengan menggunakan skala likert. Skala
Likert diklasifikasikan sebagai jenis skala pengukuran aritmatika spesifik yang
menampilkan peringkat dan jarak komposisi informasi yang dikumpulkan dari
responden (Sekaran dan Bougie, 2019). Alat ukur ini dirancang untuk mengukur
seberapa besar responden setuju dengan pernyataan yang dibuat. Dengan
penjelasantingkatan dengan urutan sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju,
dan sangat setuju, maka skala likert yang digunakan dalam analisis hubungan
didasarkan pada nilai 1, 2, 3, 4, dan 5.

SEIKO : Journal of Management & Business, 6(1), 2023 | 822



Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap ...

DOI: 10.37531/sejaman.v6i1.3691

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen

Pada penelitian ini, pengujian instrumen dilakukan dengan menggunakan
uji validitas dan wuji reliabilitas. Validitas kuesioner dievaluasi dengan
menggunakan uji validitas. Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan
bahwa semua nilai KMOlebih besar dari 0,05, sehingga sampel yang diperlukan
dianggap cukup. Hasil dari loading factor indikator gaya kepemimpinan, motivasi,
dan lingkungan kerja memiliki nilai yang lebih besar dari 0,04 maka dapat
dikatakan valid.

Dalam penelitian ini, kuesioner yang berfungsi sebagai indikasi suatu
variabel atau konstruk diukur dengan menggunakan uji reliabilitas. Berdasarkan
hasil pengujian diketahui bahwa variabel X1, X2, X3 dan Y yang mewakili gaya
kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja memiliki nilai cronbach's alpha
lebih dari 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam
penelitian ini reliabel dan layak digunakan untuk pengujian selanjutnya.

Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan ialah regresi linier
berganda. Di mana, dampak dari faktor-faktor independen terhadap variabel
dependen diuji dengan menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi
berganda digunakan untuk mengetahui respon variabel dependen terhadap
variabel independen. Persamaan regresi yang diketahui dari hasil perhitungan

berdasarkan data pengujiansebagai berikut :
Y= 0,002X1+0,000X2+0,000X3

Dari hasil uji regresi berganda tersebut maka persamaan regresi dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Besarnya nilai koefisien beta yaitu 0,002 dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh pada kinerja
karyawan.

2. Besarnya nilai koefisien beta yaitu 0,000 dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

3. Besarnya nilai koefisien beta yaitu 0,000 dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Uji Model

Uji koefisien determinasi (R2 ) dan uji F digunakan dalam penelitian ini untuk
menguji model. Ghozali (2018) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2 )
digunakan untuk mengukur seberapa baik sebuah model dapat menjelaskan variasi
variabel independen. Temuan berikut ini diperoleh dari hasil penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 23:

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi
SEIKO : Journal of Management & Business, 6(1), 2023 | 823
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Model R R Square Adjuste Std. Error of
d the Estimate
Square

1 0.707a 0.500 0.473 1.79319

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2023

Hasil koefisien determinasi yang disesuaikan adjusted R square adalah
sebagai berikut, yang dapat digunakan untuk menentukan ukuran koefisien
determinasi. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dari adjusted R adalah
sebesar 0.473, seperti yang dapat dilihat dari tabel di atas. Hal ini menunjukan
bahwa 47,3% kinerja karyawan CV. Moko Garment Indonesia dapat dijelaskan
oleh gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja. Sisanya 52,7% dapat
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Uji F atau kelayakan model (goodness of fit) digunakan untuk mengetahui
ketepatan fungsi regresi sampel pada saat menaksir nilai aktual secara statistik
(Ghozali, 2011). Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS
versi 23, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Uji F

Model Sum of df Mean F Sig.
Square Squar
S e
Regressio 179.864 3 59.955 18.645 .000P
nResidual  180.069 56 3.216
Total 359.933 59

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2023

Dari hasil pengujian SPSS yang terdapat pada tabel diatas diketahui bahwa
f hitung antara gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja karyawan
sebesar 18.696 dengan signifikansi 0.000 < 0.05, yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, model regresi dalam
penelitian ini dianggap layak.

Uji Hipotesis (t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen secara inividual dalam menjelaskan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2018). Dengan menggunakan program SPSS versi 23 di dapatkan hasil
sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji t
No. Hipotesis Standardize t Sig. Keterangan
dCoefficient
Beta
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1. Gaya 0,881 3,249 0,002 Hipotesis
2. Kepemimpinan 0,828 3976 0,000 diterima
3. Motivasi 0,726 3,751 0,000 Hipotesis
Lingkungan Kerja diterima
Hipotesis
diterima

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2023

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan diketahui bahwa
pada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan menunjukkan
nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar 0,002 artinya
secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis diterima.
Sedangkan pada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan menunjukkan
nilai signifikasi sebesar(0,000 < 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar 0,602 artinya
secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi (X2)
terhadap kinerja karyawan.Dengan demikian hipotesis diterima. Sedangkan pada
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan menunjukakan nilai
signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 dannilai koefisien beta sebesar 0,000 artinya secara
parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan. Dengan demikianhipotesis diterima.

Hasil pengujian hipotesis 1 diperoleh nilai signifikan sebesar 0.002 < 0.005.
Halini menunjukkan bahwa hipotesis pertama penelitian ini diterima. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpin berpengaruh terhadap
kinerja karyawan CV. Moko Garment Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis pertama penelitian ini diterima. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa gaya kepemimpin tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV. Moko
Garment Indonesia. Kartono (2005) berpendapat bahwa gaya bekerja dan
bertindak seorang pemimpin adalah bagaimana ia mengarahkan para
pengikutnya untuk melaksanakan suatu tugas. Kepemimpinan yang buruk dapat
mengakibatkan produktivitas tenaga kerja yang lebih rendah yang akan
berdampak pada kinerja perusahaan secara keseluruhan. Sementara itu, Tjiptono
(2006) menyatakan bahwa hubungan seorang pemimpin dengan bawahannya
menentukan gaya kepemimpinannya. Pemimpin yang bersedia untuk berbagi
pengalaman atau ilmu dengan karyawanya, terutama pada karyawan yang baru
dapat menciptakan hubungan atasan dan bawahan yang positif serta dapat
membantu mereka bekerja lebih efisien sehingga organisasi akan mendapat
keuntungan. Dimana gaya kepemimpinan dapat dilihat dari jawaban responden
padakuesioner yang menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan CV. Moko
Garment Indonesia tidak terlalu memperhatikan bagaimana cara pemimpin mereka
memimpin perusahaan. Dengan demikian, semakin tinggi gaya kepemimpinan
semakin tinggi juga pengaruh kinerja karyawan.

Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Efendi, 2020), (Ichsan, 2018),
dan (Hasanah, 2021) yang mengatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Hasil pengujian hipotesis 2 mengenai hubungan antara motivasi dan kinerja
karyawan adalah signifikan pada tingkat signifikansi 0.000 < 0.005. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis pertama dari penelitian ini diterima. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan CV. Moko Garment Indonesia
dipengaruhi oleh motivasi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kinerja
karyawan CV. Moko Garment Indonesia dipengaruhi oleh motivasi. Maslow
dalam Mangkunegara (2016) mengatakan motivasi merupakan Dorongan
seseorang untuk bertindak dalam rangka memenuhi kebutuhan atau tujuan
digambarkan sebagai suatu kondisi. Kinerja karyawan akan naik ke tingkat yang
lebih tinggi ketika ada motivasi karyawan yang tinggi dalam bekerja. Di sisi lain,
jika pekerja kurang termotivasi dalam bekerja, makaakan mempengaruhi tujuan
organisasi yang telah ditetapkan Gitusudarmo dalam Sutrisno (2020). Motivasi
yang kuat akan membuat karyawan bersemangat dalam bekerja dan termotivasi
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Hubungan kerja yang baik
antar sesame karyawan atau dengan atasan juga bisa menciptakan semangat
karyawan dalam bekerja yang akan menguntungkan perusahaan karena akan
bekerja secara efisien dan lebih cepat untuk mencapai tujuan perusahaan. Dimana
motivasi tersebut bisa di lihat dari perilaku karyawan yang bekerjaa secara solid
dengan rekan kerjanya, mematuhi semua aturan perusahaan yang ada, berbicara
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dalam. berkomunikasi denga rekan
kerja lain, serta berusaha menjalankan semua nilai yangada dan di detapkan
perusahaan. Dengan demikian, semakin tinggi motivasi maka semakin tinggi juga
memberikan pengaruh pada kinerja karyawan.

Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Jayadi, Liana 2022),
(Murdiyanto, Indriyaningrum 2022), (Anggraini, Fauzan 2022), (Sembiring, 2020) yang
mengatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Hasil pengujian hipotesis 3 mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,005. Hal ini menunjukan bahwa
hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV. Moko Garment Indonesia. Hal ini
menunjukan bahwa hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
CV. Moko Garment Indonesia. Sedarmayanti (2017) mengemukakan bahwa
lingkungan kerja secara keseluruhan adalah bagian dari kantor yang berdampak
pada produktivitas karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk
memenuhi visi, misi, dan tujuanlembaga yang dipimpinnya serta memastikan
bahwa hal tersebut memberikan dampak yang baik, maka seorang pemimpin
dalam sebuah perusahaan atau organisasi harus memperhatikan keadaan dan
fasilitas tempat individu tersebutbekerja Nitisemito (2015). Lingkungan kerja yang
nyaman akan menimbulkan perasaan yang aman dan senang sehingga akan
tercipta hubungan kekeluargaan yang baik sesama rekan kerja maupun dengan
atasan, menumbuhkan rasa ingin membantu rekan satu tim dengan sunang hati
dalam menyelesaikan tugas tanpa diminta dan membuat pekerjaan menjadi lebih
mudah bagi rekan satu tim atau pun dari segala kegiatan yang dilaksanakan oleh
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organisasi. Dimana lingkungan kerja tersebut dapatdi lihat dari pengaturan ruang
kerja yang sesuai, pencahayaan dan sirkulasi udara yang nyaman, peralatan kerja
yang baik dan keamanan dalam perusahaan. Dengan demikian, semakin tinggi
lingkungan kerja maka semakin tinggi juga perilaku kinerjakaryawan. Karyawan
akan mengalami peningkatan kenyamanan dan produktivitas dengan efektif dan
antusias di tempat kerja yang kondusif daripada di tempat yang tidak kondusif.
Sebaliknya, tempat yang tidak kondusif akan membuat pekerja kurang bersemangat
untuk bekerja.

Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Efitriana, Liana 2022),
(Firdausyi, Kasmari 2022), (Octaria, Ardana 2022), (Aniversari, 2022) yang
mengatakan bahwa lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil riset serta ulasan, dapat disimpulkan bahwasannya Gaya
Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV. Moko Garment
Indonesia. Hal ini disebabkan komunikasi yang baik antara pemimpin dan
karyawanserta karyawan memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif
dalam pengambilan keputusan. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan
CV. MokoGarment Indonesia karena dapat dimotivasi melalui dorongan atau
antusiasme. Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini
dikarenakan karyawan CV. Moko Garment Indonesia merasa nyaman dengan
pengaturan ruang kerja dan sirkulasi udara yang terdapat pada perusahaan.
Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan yang memberikan peluang untuk
pengujian lebih lanjut. Pertama, penelitian yang menggunakan kuesioner
memiliki keterbatasan karena pilihan jawaban responden bisa jadi tidak
mencerminkan keadaan yang sebenarnya.Kedua, jumlah responden yang hanya
60 orang, tentunya kurang menunjang penelitian. Dari hasil penelitian dan
pembahasan serta keterbatasan yang telah dikemukakan oleh peneliti, saran yang
dapat direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya yaitu: hasil perhitungan
yang dilakukan dengan program SPSS 23 menunjukkan bahwa adjusted R, atau
koefisien determinasi, adalah 0.473. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor
seperti gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja dapat menjelaskan
47,3% dari kinerja karyawan. Untuk membandingkan satu pendekatan dengan
pendekatan lainnya, Sisanya 52,7% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar
penelitian seperti stres kerja, kompensasi, dan disiplin kerja.
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